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Abstrak 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini sangat memudahkan dalam kegiatan belajar m engajar. 
Salah satunya adalah perkembangan modul dari fisik ke bentuk elektronik. Artikel ini memaparkan hasil 
pengembangan modul elektronik berbasis discovery learning pada materi gera k  parabola  kelas X. 

Metode penelitian ini adalah Research and Development dengan model ADDI E. La ngkah-langkah  
dalam penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan, mendesain p roduk, m engembangkan produk, 

memvalidasi produk oleh para ahli, uji coba secara terbatas kepada peserta didik dan guru, serta 
dilakukan evaluasi. Hasil produk menggunakan Flip PDF Professional dan dipublikasikan secara online 
tanpa memerlukan aplikasi pembaca, terdapat multimedia didalamnya seperti video, audio, animasi da n 

hyperlink agar lebih menarik untuk dipelajari. Tahapan model discovery learning pada m odul ya itu: 

stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, perhitungan data, verifikasi dan kesimpulan. 

Kata-kata kunci: Modul Elektronik, ADDIE, Discovery Learning dan Gerak Parabola. 

Abstract 

The development of technology and information today greatly facilitates teaching and learning 
activities. One of them is the development of modules from physical to electronic f orm. Th is a rt icle 
describes the results of developing an electronic module based on discovery learning on projectile 

motion material. The research method is in Research and Development with the ADDI E m odel. The 
steps include analyzing needs, designing products, developing products, validating products by experts, 

and evaluating limited trial products to teachers and students. The product results using Flip PDF 
Professional and published online without the need for reader application. There are multimedia in  th is 
product such as video, audio, animation, and hyperlink to be interesting to learn. The module's 

discovery learning model stages are stimulation, problem statement, data collection, data p rocessing, 

verification, and generalization. 

Keywords: e-module, ADDIE, Discovery Learning, projectile motion. 

PENDAHULUAN 

Mempelajari fisika adalah berlatih untuk menguasai dan memahami konsep fisika itu sendiri, 

memecahkan masalah serta menemukan mengapa dan bagaimana sebuah peristiwa itu bisa terjadi. 

Fisika memainkan peran penting sebagai ilmu pengetahuan dari fenomena alam semesta [1]. Oleh 
sebab itulah penemuan fisika didasarkan pada berfikir ilmiah, yaitu sebuah proses berfikir yang akan 

menghasilkan pengetahuan dan keilmuan. 
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Pada pelajaran fisika, sudah tidak asing lagi banyak orang yang mengatakan bahwa ini adalah 

pelajaran yang sulit. Salah satu materi fisika yang sulit dipahami yaitu pada materi gerak parabola 

[2].  Penyebab kesulitan dalam memahami gerak parabola diantaranya adalah karena materi tersebut 
dianggap abstrak oleh peserta didik sehingga banyak diantara mereka yang memilih hanya 

menghafalkan rumus saja dibandingkan dengan pemahaman konsep mereka [3]. Selain itu juga 

diantaranya cepat putus asa ketika proses pembelajaran. Dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Novisya menyimpulkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan beragam soal 

pada materi gerak parabola masuk kedalam kategori kurang memuaskan [4]. Dengan demikian maka 
peneliti akan memfokuskan penelitian ini pada materi gerak parabola. 

Permasalahan pada gerak parabola tidak sekedar kesulitan dalam pemahamannya saja, dimana 

seperti yang kita ketahui dampak pandemi ini sangat berimbas ke dunia pendidikan dimana 

pembelajaran sekolah semuanya serba daring hingga menimbulkan masalah baru terutama dalam 

tingkat pemahaman siswa dalam memahami apa yang mereka pelajari. Kerugian dari pembelajaran 
online ini adalah penyampaiannya kurang jelas, suasana yang motonon, serta adanya kejenuhan. 

Tentu permasalahan ini sangat berdampak pada hasil belajar peserta didik [5]. 

Permasalahan tersebut dapat diminimalisir diantaranya yaitu melaui strategi model pembelajaran 

dan media pembelajaran yang baik. Penggunaan model dan media pembelajaran akan sangat 

bermanfaat dalam proses belajar mengajar apabila digunakannya secara tepat [6]. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah  discovery learning  dimana model 
pembelajaran ini berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik dapat  aktif dan memiliki 

motivasi belajar. Discovery Learning melibatkan siswa bekerja dalam tim ataupun siswa belajar aktif, 

sehingga lingkungan belajar menjadi berbeda. Sudah terbukti bahwa model pembelajaran yang aktif  

memiliki kelebihan dalam memahami konsep dibandingkan model pembelajaran tradisional pada 

umumnya [7]. 
Discovery learning ini merupakan model yang disajikan tidak lengkap, namun ketidaklengkapan 

ini tentu mempunyai tujuan dimana diharapkan peserta didik dapat mengeksplorasi temuan mereka 

sendiri [8]. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ina menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

discovery learning dapat meredam miskonsepsi peserta didik [9]. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ekawati dengan menggunakan metode discovery learning terdapat pengaruh kemampuan berpikir 
kritis dan kretivitas peserta didik terhadap hasil belajar [10]. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Putri menyimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi dan hasil belajar fisika di MAN Bondowoso [11]. Senada dengan peneliti yang lain, Abib 

dkk. menyimpulkan model discovery learning sangat membantu guru dalam meningkatkan  hasil 

belajar peserta didik, serta membantu meningkatkan keaktifan dan kepercayaan diri siswa dan 

kemampuan bekerja secara mandiri dalam memecahkan sebuah masalah [12]. 
Dari hasil peneltian diatas, maka dapat disimpulkan discovery learning dapat meningkatkan hasil 

belajar, discovery learning juga mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Model ini juga 

dapat diterapkan dibanyak jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning ini cukup baik digunakan untuk meningkatkan pemahaman, 
meningkatkan motivasi serta kreatifitas peserta didik.  

Media pembelajaran adalah alat yang dipakai sebagai media atau perantara komunikasi antara 

guru dengan peserta didik agar proses belajar mengajar lebih efektif. Tentu pemilihan media 

pembelajaran haruslah tepat agar fungsi dari media pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Media Pembelajaran yang belakangan ini banyak digunakan dan dikembangkan oleh 
berbagai pihak salah satunya yaitu media pembelajaran dengan model flipbook atau sebuah buku 

elektronik yang memiliki efek tiga dimensi. Salah satu perangkat lunak untuk membuatnya yaitu 

dengan  menggunakan flip PDF Professional.  

Flip PDF professional adalah salah satu aplikasi pembuat modul eletronik yang dapat 

memunculkan efek tiga dimensi yang dapat bekerja pada perangkat iPad, iPhone, android ataupun 
laptop. PDF Flip Professional memerlukan file dengan format pdf yang akan dikonversi untuk 

membuat sebuah flipbook atau pageflip [13]. Pengoperasian Flip pdf ini user friendly atau sangat 

mudah bagi penggguna untuk membaca ebook. Pembaca dapat menginstall aplikasi pembaca terlebih 

dahulu kemudian mengakses file dengan format fbr, app, exe, zip dan html5 atau dapat juga 
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dipublikasi online dapat dibuka dengan menggunakan browser yang terakses jaringan internet tanpa 

aplikasi pembaca [14]. Flip pdf professional juga terdapat fitur yang dapat memasukkan multimedia 

kedalamnya seperti video, audio, link dan animasi [15]. Sehingga modul elektronik ini lebih 
interaktif, menarik untuk peserta didik serta dapat dengan mudah dioperasikan. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cara menyebar angket kepada siswa di 

SMA Negeri 106 Jakarta dengan total 66 responden. Sebanyak 87,9% setuju jika modul elektronik 

akan memudahkan mereka dalam mempelajari fisika dan 97% tertarik dengan menggunakan modul 

elektronik yang didalamnya terdapat gambar, video, audio, grafik serta memberikan efek tiga 
dimensi. Analisis ketersediaan perangkat yang mendukung untuk menjalankan modul elektronik ini 

yaitu sebanyak 95,5% peserta didik memiliki smartphone pribadi dan 4,5% lainnya menggunakan 

smartphone milik orang tuanya dan sebanyak 90,9% peserta didik memiliki laptop, notebook atau 

sejenisnya.  

Pengembangan E-Modul berbasis discovery learning menggunakan pageflip atau flipbook ini 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian oleh Febrianti telah berhasil pengembangkan  

modul digital fisika berbasis discovery learning pada pokok bahasan kinematika gerak lurus dengan  

memenuhi kriteria yang sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai bahan belajar [16]. Penelitian 

oleh Annisa Rahim juga berhasil mengembangkan modul elektronik berbasis discovery learning pada 

materi gerak lurus untuk kelas X SMA dengan kategori baik dan layak digunakan [17]. 

Dengan penjabaran alasan diatas yang telah diuraikan, maka akan dikembangkan e-modul 
berbasis discovery learning materi fisika gerak parabola kelas X   

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) [18]. 

Tahap Analisis (Analyze)  

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan awal dengan studi literatur dan menyebar angket 

dengan total responden sebanyak 66 peserta didik kelas X SMAN 106 Jakarta sebanyak 87,9% setuju 

jika modul elektronik memudahkan mereka dalam mempelajari fisika dan sebanyak 97% akan 

tertatik belajar menggunakan modul elektronik yang dimana didalamnya terdapat gambar, video,  

audio, animasi, grafik serta modul elektroniknya terdapat efek tiga dimensi seperti membaca modul 
sungguhan, sebanyak 95,5% peserta didik memiliki smartphone pribadi, dan sebanyak 90,9% 

memiliki laptop/notebook/sejenisnya. Serta melakukan analisis materi beracu pada Permendikbud 

No. 37 Tahun 2018, kompetensi dasar pada materi gerak parabola adalah 3.5) Menganalisis gerak 

parabola dengan menggunakan vektor, berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tahap Desain (Design) 

Tahap ini dilakukan membuat sebuah rancangan yang nantinya akan diimplementasikan kedalam 

sebuah modul elektronik yang akan dibuat berdasarkan analisis pada tahap sebelumnya. Pada tahap 
ini juga akan membuat timeline perencanaan pembuatan modul agar produk dapat dihasilkan tepat 

waktu sesuai dengan jadwal yang sudah direncanakan. Desain awal modul eletronik ini dibuat dalam 

bentuk pdf  yang kemudian nanti akan diimport ke aplikasi Flip PDF Professional. 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan pengembangan produk seperti yang sudah dirancang pada 

tahap design yang akan dibuat menggunakan Flip PDF Professional. Isi dari produk modul ini 

mengikuti aturan penulisan modul oleh Depdiknas. Pada halaman awal terdpat cover, kemudian 

halaman selanjutnya terdapat daftar isi, peta konsep, tujuan kompetensi dan pretest, kemudian pada 
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bagian inti berisikan pendahuluan materi, uraian materi, penugasan dan rangkuman. Pada bagian 

penutup terdapat posttest, glossary atau daftar istilah dan indeks. 

Tahap Implementasi (Implement) 

Pada tahap ini merupakan tahap produk akan diuji coba kelayakannya oleh ahli materi, ahli media, 

dan ahli pembelajaran. Uji validasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa layak modul elektronik 

ini digunakan serta memperbaiki apa saja yang harus diperbaiki berdasarkan saran para ahli. Setelah 
divalidasi oleh para ahli. Modul diuji cobakan secara terbatas kepada guru dan peserta didik agar 

mengetahui tanggapan mengenai produk yang dikembangkan. 

Tahap Evaluasi (Evaluate) 

Pada tahap ini adalah tahap akhir dari penelitian dan pengembanagan ini setelah melalui uji coba 

apakah masih terdapat bagian yang harus diperbaiki ataupun  ditambahkan. Apabila masih terdpat hal 

yang harus direvisi, maka dilakukan penyempurnaan akhir dari produk tersebut. Pada tahap ini hanya 

dilakukan evaluasi formatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah e-modul berbasis discovery learning materi gerak parabola kelas X 

dengan menggunkan Flip PDF Professional, dimana dengan bantuan aplikasi tersebut modul 

elektronik ini dapat memiliki efek flipbook atau seperti buku sungguhan dan dapat memasukkan 
multimedia seperti video, audio, animasi dan hyperlink, sehingga akan lebih menarik untuk dipelajari 

oleh peserta didik. Format output modul ini adalah html dimana modul elektronik ini dapat dipublish 

online dan dapat diakses melalui browser yang sudah tersedia dilaptop atau smartphone tanpa 

aplikasi pembaca. Berikut adalah komponen dari modul elektronik ini mengikuti aturan penulisan 

modul oleh Depdiknas [19]: 

TABEL 1. Komponen E-modul  Berbasis discovery Learning 

Bagian Awal Bagian Inti Bagian Akhir 

Judul Pendahuluan Materi Tes Akhir 

Daftar Isi Tahapan Discovery Learning Glosarium 

Peta Informasi Latihan Soal Indeks 

Informasi KI dan KD 

Tujuan Kompetensi 

Tes Awal 

 Daftar Pustaka 

 

Modul elektronik ini berbasis discovery learning, dimana kegiatan belajar pada modul elektronik 

ini mengikuti sintaks model pembelajaran discovery learning yang dimulai dengan tahap stimulus, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan/perhitungan data, verifikasi dan diakhiri dengan 

evaluasi [20]. 
Dibawah ini adalah hasil tampilan modul yang masih dikembangkan: 

 

GAMBAR 1. Informasi KI dan KD 
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GAMBAR 2. Indikator dan tujuan pembelajaran 

 

 

GAMBAR 3. Pendahuluan materi 

 

 

GAMBAR 4. Tahapan discovery learning 

 

Modul elektronik berbasis Discovery learning juga dapat meningkatkan keterampilan literasi 

ilmiah peserta didik[21]. Discovery Learning merupakan model pembelajaran melalui pengamatan 

atau percobaan dengan tujuan agar peserta didik menemukan konsep [22]. Model pembelajaran 

Discovery Learning memiliki keunggulan diantaranya adalah dapat meningkatkan keterampilan 
kognitif, sangat efektif dalam mentransfer dan menguatkan ingatan, siswa dapat mengelola kegiatan 

belajarnya sendiri dan memungkinkan peserta didik berkembang lebih cepat sesuai kecepatan 

belajarnya masing-masing [23]. Modul dipilih karena peserta didik memiliki kecepatan belajar  yang 

berbeda-beda sehingga dengan menggunakan modul peserta didik dapat menyelesaikan kompetensi 

dasar berdasarkan kemampuan mereka masing-masing, dan modul berbentuk elektronik dipilih 

karena merupakan media pembelajaran yang lengkap, interaktif dan menarik [24]. Selain itu,  modul 
merupakan media pembelajaran yang bersifat user friendly karena peserta didik dapat 

mempelajarinya secara mandiri diluar jam kegiatan belajar mengajar dan dapat mengolah 

keterampilan peserta didik dengan baik [25]. 
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SIMPULAN 

Penelitain ini menghasilkan produk berupa modul elektronik berbantuan Flip PDF Professional 

yang berbasis discovery learning  pada materi gerak parabola kelas X dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Modul elektronik ini dapat dibuka melalui browser laptop ataupun 

smartphone yang sudah terhubung dengan internet tanpa perlu aplikasi tambahan 
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